
 80 

 

BAB 6 

PENUTUP 

 

6.1. Kesimpulan 

Model sistem logistik bencana, terutama yang 

berbasis supply chain komersial masih sangat terbatas 

jumlahnya dan baru berada dalam tahap pengembangan. 

Penelitian ini melakukan evaluasi terhadap model-model 

sistem logistik bencana (DRO), dan melakukan observasi 

serta interview untuk mendapatkan gambaran nyata 

pelaksanaan penanggulangan bencana erupsi Merapi 2010. 

Berdasarkan penelitian, dapat ditarik kesimpulan 

sebagai berikut: 

a. Evaluasi model DRO dilakukan berdasarkan studi 

literatur terhadap pedoman-pedoman yang dikeluarkan 

lembaga pemerintah (BNPB) dan jurnal penelitian yang 

dilakukan oleh LSM. 

b. Evaluasi pelaksanaan DRO dilakukan menggunakan 4 

prinsip DRO yang dikembangkan oleh Pujawan dkk 

(2009). 

c. Diperoleh usulan model yang dibuat berdasarkan model 

decentralized supply chain yang disesuaikan dengan 

perundangan dan peraturan yang berlaku di Indonesia. 

d. Strategi pengembangan dari aspek pemanfaatan 

teknologi informasi dan pelatihan logistik dilakukan 

untuk mengurangi hambatan-hambatan yang muncul 

berdasarkan hasil interview terhadap pelaku bencana. 
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6.2. Saran Penelitian Lanjutan 

Terdapat banyak kemungkinan penelitian lanjutan 

mengingat penelitian ini masih terbatas pada evaluasi, 

pengusulan model, serta strategi pengembangan. 

Penelitian-penelitian lanjutan yang mungkin dilakukan 

antara lain: 

a. Penelitian yang lebih spesifik pada masing-masing 

faktor relevan dalam sistem logistik bencana 

(suplier, distributor, pemanfaat, transportasi, dan 

informasi). 

b. Penelitian yang lebih spesifik terkait dengan 

pengukuran performansi sistem. 

c. Pengimplementasian usulan model dalam sistem nyata. 

d. Penelitian yang berkaitan dengan pengembangan 

perangkat lunak khusus yang sesuai dengan kebutuhan 

penanggulangan bencana. 
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